ANALISIS  TITIK IMPAS
Metode ini dikenal pula dengan nama metode pembandingan biaya karena dilakukan dengan cara memperbandingkan total biaya masing-masing alternatif lokasi.

Contoh 1 :

Perusahaan sedang menilai sebaiknya mendirikan pabrik baru dari tiga alternatif yang tersedia. Ketiga alternatif lokasi tersebut memiliki biaya tetap dan biaya variabel yang berbeda seperti diperlihatkan dalam tabel berikut ini.
Tabel 1.  Bagan perbandingan biaya
	Faktor yang dinilai
	Lokasi potensial

	
	A
	B
	C

	1. Biaya Tetap (FC)

2. Biaya Variabel (VC)/unit

3. Harga Jual/Unit
	Rp 300.000

Rp       800

Rp     1.600
	Rp 450.000

Rp        600

Rp     1.600
	Rp 600.000

Rp        400

Rp      1.600


Rencana produksi ditetapkan pada jumlah 500 unit dan 1.200 unit untuk setiap lokasi. Permasalahan yang dihadapi adalah lokasi manakah yang terbaik untuk dipilih?

Penyelesaian :

Langkah pertama yang harus dilakukan adalah menentukan fungsi biaya dari setiap alternatif  lokasi pabrik, yaitu : TC = a + bx, dimana a adalah biaya tetap, b biaya variabel per-unit dan x adalah rencana unit produksi. Setelah fungsi biaya ditentukan, langkah selanjutnya adalah menghitung total biaya setiap alternatif lokasi pabrik pada kapasitas produksi yang direncanakan, yaitu 500 unit dan 1.200 unit.
Fungsi biaya masing-masing lokasi :
Lokasi A
:  TC
=
300.000 + 800x

Lokasi B
:  TC
=
450.000 + 600x

Lokasi C
:  TC
=
600.000 + 400x

Total biaya pada kapasitas produksi 500 unit

Lokasi A
:  TC
=
300.000 + 800(500)
= Rp 700.000

Lokasi B
:  TC
=
450.000 + 600(500)
= Rp 750.000

Lokasi C
:  TC
=
600.000 + 400(500)
= Rp 800.000

Total biaya pada kapasitas produksi 1.200 unit

Lokasi A
:  TC
=
300.000 + 800(1.200)
= Rp 1.260.000
Lokasi B
:  TC
=
450.000 + 600(1.200)
= Rp 1.170.000

Lokasi C
:  TC
=
600.000 + 400(1.200)
= Rp 1.080.000

Analisa selanjutnya adalah mencari jumlah unit produksi yang menghasilkan biaya total  sama untuk setiap lokasi dengan cara sebagai berikut:

1.    300.000 + 800 x
=
450.000 + 600x

             800x – 600x
=
450.000 – 300.000


              200x
=
150.000


                    x  
=
750 unit

2.     300.00 + 800x
           =
600.000 + 400x

        800x –  400x
           =
600.000 – 300.000

          400x
           =
300.000



     x
           =
750 unit

3.      450.000 + 600x
=
600.000 + 400x

         600x –  400x
           =
600.000 – 450.000


           200x
           =
150.000



      x
           =
750 unit

Perbandingan biaya masing-masing lokasi pada tingkat kapasitas produksi 500 unit, 750 unit dan 1.200 unit dapat dilihat dalam gambar 7.1 berikut ini : 

































































































































